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Saat ini perkembangan Data Mining, Sistem Pendukung Keputusan, Neural 

Network, Machine Learning dan NLP (Natural Language Processing)   berkembang 
dengan sangat  pesat dan sangat mendominasi  pada ruang lingkup kecerdasan 
buatan yang sering digunakan untuk Prediksi dan Klasifikasi dan pengambilan 
keputusan. Telah banyak penelitian menggunakan Machine learning dan Deep 

Learning antara lain  Support Vector Machine (Caicedo-Torres, Paternina, & Pinzón, 
2016)dan (Kesorn et al., 2015) dari beberapa penelitian ini diketahui  bahwa prediksi 
dan klasifikasi menggunakan beberapa metode Support Vector Machine belum 
memberikan hasil prediksi  yang akurat dan  stabil serta kecepatan pembelajaran 
model masih rendah.  Selanjutnya prediksi menggunakan Metode KNN (Z. Zhang, 
2016)(Chato & Latifi, 2017) dari hasil penelitian tersebut didapati bahwa tingkat 
akurasi masih rendah dan kurang stabil. Selanjutnya prediksi menggunakan metode  
Naïve bayes and decision tree memberikan hasil bahwa Metode naïve bayes lebih 
baik dibandingkan dengan Decision tree untuk kasus tertentu  (Kumar, Chitra, 
Karthick, Ganesan, & Madhan, 2017) (Iqbal & Islam, 2017)(Lee, Lye, Sun, & Leo, 
2009). Selanjutnya prediksi menggunakan metode  Kernel  dan Approxiamate 
entropy  (Caicedo-Torres, Montes-Grajales, Miranda-Castro, Fennix-Agudelo, & 
Agudelo-Herrera, 2017), (Chen & Chang, 2013) dalam kasus tersebut ditemukan 
hasil bahwa Metode Kernel dan Approxiamate Entropy memiliki nilai akurasi 
dibawah 70%.  Selanjutnya dari beberapa metode Kecerdasan buatan juga terlihat 
pada perkembangan  metode ² metode prediksi menggunakan algoritma neural 
network dan hybrid algorithm antara lain prediksi menggunakan Hybrid Algorithm 
Genetic Algorithm and Artificial Neural Network. 
  

PENDAHULUAN 
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Sejarah aplikasi mobile dimulai sekitar awal 2000-an ketika ponsel mulai 

memiliki kemampuan lebih dari sekadar panggilan dan pesan teks. Perangkat 
seperti Palm Pilot dan Pocket PC adalah beberapa yang pertama memiliki 
kemampuan untuk menjalankan aplikasi tambahan. Namun, perubahan besar 
terjadi ketika Apple meluncurkan iPhone pertama pada tahun 2007, yang 
mengenalkan konsep App Store. Ini memungkinkan pengembang untuk membuat 
dan mendistribusikan aplikasi mereka secara luas kepada pengguna ponsel. 
Kemudian, Android juga mengadopsi model serupa. Convolutional neural networks 
(ConvNets), (ConvNets), di mana filter didefinisikan sebagai perkalian elemen 
dalam domain frekuensi grafik. Di pengaturan Machine Learning di mana kumpulan 
data terdiri dari sinyal yang ditentukan pada banyak yang berbeda grafik, ConvNet 
yang terlatih harus digeneralisasi ke sinyal pada grafik yang tidak terlihat dalam 
pelatihan mengatur.  

Dengan demikian penting untuk mentransfer ConvNets antar grafik. 
Keteralihan, yaitu jenis kemampuan generalisasi tertentu, dapat didefinisikan secara 
longgar sebagai berikut: jika dua graf menggambarkan fenomena yang sama, maka 
filter tunggal atau ConvNet harus memiliki dampak yang sama pada kedua grafik. 
bertujuan untuk menyanggah kesalahpahaman umum bahwa filter spektral tidak 
dapat dipindahtangankan. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa jika dua grafik 
mendiskritkan ruang "kontinu" yang sama, maka filter spektral atau ConvNet 
memiliki Perkembangan dalam teknologi mobile terus berlanjut. Ponsel cerdas 
semakin canggih dengan kamera yang lebih baik, kecerdasan buatan, dan 
kemampuan komputasi yang tinggi. Selain itu, jaringan 5G semakin meluas, 
memberikan kecepatan internet yang lebih tinggi dan memungkinkan aplikasi yang 
lebih kompleks.Salah satu tren terkini dalam aplikasi mobile adalah Internet of 
Things (IoT). Aplikasi mobile digunakan untuk mengendalikan dan memantau 
perangkat IoT, seperti lampu pintar, kulkas cerdas, dan perangkat keamanan rumah. 
Ini menghadirkan peluang baru untuk pengembangan aplikasi.Selain itu, 
Augmented Reality (AR) dan Virtual Reality (VR) semakin digunakan dalam aplikasi 
mobile. Contoh terkenal adalah permainan Pokémon GO yang menggabungkan AR 

METODE ² METODE PADA 

ARTIFICIAL INTELLIGENT 
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Data mining merupakan suatu konsep yang telah menjadi sangat penting 

dalam dunia informasi dan teknologi. Dengan kemajuan pesat dalam pengumpulan 
data dan kemampuan komputasi, data mining menjadi kunci untuk menggali 
pengetahuan yang berharga dari kumpulan data yang besar dan kompleks. Dalam 
penjelasan ini, kita akan membahas secara mendalam konsep, metode, aplikasi, dan 
tantangan yang terkait dengan data mining. Data mining adalah proses ekstraksi 
informasi yang bermanfaat atau pengetahuan yang tersembunyi dari dalam suatu 
kumpulan data. Data mining adalah proses pengumpulan dan pengolahan data 
dalam jumlah besar yang bertujuan untuk mengidentifikasi pola dan hubungan pada 
data untuk menyelesaikan sebuah masalah melalui analisis data.  Proses ini 
seringkali memanfaatkan beberapa metode, seperti matematika, statistika dan 
pemanfaatan teknologi artificial intelligence (AI).  
Terdapat beberapa metode dalam data mining, seperti: 
� Association 

Metode ini untuk mengidentifikasi korelasi dan asosiasi antara item-item 
yang sering muncul bersama dalam data. Metode ini sering digunakan dalam 
analisis belanja konsumen, rekomendasi produk, manajemen rantai pasokan, dll. 

� Classification 
Metode ini fokus pada pengembangan model untuk mengklasifikasikan 

atau mengelompokkan data ke dalam kategori atau kelas yang sudah ditentukan. 
Metode ini menggunakan beberapa algoritma yaitu decision tree, neural 
networks, support vector, machines, kNN, naive bayes, dan GA3. 

� Regressing 
Metode ini digunakan untuk memodelkan hubungan antara variabel 

dependen (target) dan variabel independen (fitur atau atribut). Di metode ini kita 
mencoba untuk memahami bagaimana variabel independen mempengaruhi 
variabel dependen, sehingga kita dapat membuat prediksi nilai variabel 
dependen berdasarkan nilai variabel independen. 

  

DATA MINING DAN 

IMPLEMENTASI 
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Kecerdasan buatan telah membawa revolusi dalam berbagai aspek kehidupan 

manusia, termasuk di dunia kesehatan. Salah satu aplikasi utama kecerdasan buatan 
adalah Sistem Pakar, yang bertujuan mengembangkan komputer dan program yang 
mampu menjalankan tugas-tugas yang memerlukan pengetahuan dan keahlian 
manusia, seperti diagnosa medis, termasuk diagnosa penyakit paru-paru. Sistem 
Pakar memodelkan pengetahuan seorang ahli manusia dalam format yang dapat 
dimengerti oleh komputer, dengan pengetahuan yang disimpan dalam basis 
pengetahuan yang dapat diakses oleh mesin inferensi. 

Dalam konteks diagnosa, metode yang digunakan oleh Sistem Pakar, 
terutama Forward Chaining, berfokus pada penerapan aturan pengetahuan secara 
berurutan untuk mencapai kesimpulan atau solusi dari suatu masalah. Forward 
Chaining menyerupai proses "penyelidikan," di mana sistem secara berurutan 
memeriksa fakta-fakta yang diketahui, mencocokkannya dengan aturan-aturan yang 
ada, dan akhirnya mencapai kesimpulan berdasarkan data yang tersedia. Meskipun 
memiliki kelebihan seperti kemampuan untuk menangani masalah dengan banyak 
data input dan kemudahan interpretasi manusia, metode ini juga memiliki 
kekurangan, seperti kurang efisien dalam menangani masalah dengan banyak 
aturan kompleks. 

Penerapan Forward Chaining dalam diagnosa penyakit paru-paru 
memungkinkan sistem untuk mencapai diagnosa yang lebih cepat dan akurat 
berdasarkan gejala yang diinput. Contoh perhitungan manual dengan melibatkan 
gejala batuk, sesak napas, dan riwayat merokok memberikan gambaran tentang 
bagaimana metode Forward Chaining diterapkan dalam praktik medis. Dengan 
pemahaman yang lebih mendalam tentang konsep ini, kita dapat menjelajahi peran 
Sistem Pakar dan Forward Chaining dalam meningkatkan efisiensi dan kualitas 
pelayanan kesehatan.  

Sistem Pakar adalah salah satu cabang penting dari kecerdasan buatan yang 
berfokus pada pengembangan komputer dan program komputer yang memiliki 
kemampuan untuk melakukan tugas-tugas yang biasanya memerlukan 
pengetahuan dan keahlian manusia. Sistem pakar dirancang untuk beroperasi dalam 

SISTEM PAKAR DAN 

IMPLEMENTASI 
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A. SAW (Simple Addictive Weight) 

Metode Simple Additive Weighting (SAW) adalah salah satu pendekatan 
yang dapat digunakan untuk membantu dalam pemilihan tempat laundry yang 
sesuai dengan preferensi dan kebutuhan individu. SAW adalah salah satu metode 
pengambilan keputusan multi-kriteria yang sering digunakan dalam berbagai 
konteks, termasuk dalam pemilihan tempat usaha seperti laundry. 

Dalam metode SAW, beberapa kriteria atau faktor penting seperti jarak 
tempat laundry dari rumah, harga jasa laundry, kualitas layanan, dan ulasan 
pelanggan dapat diukur dan dinilai secara sistematis. Setiap kriteria diberi bobot 
yang menggambarkan tingkat kepentingannya dalam pengambilan keputusan. 
Kemudian, tempat laundry yang sedang dipertimbangkan dinilai berdasarkan 
kriteria-kriteria ini. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan skor untuk 
setiap kriteria, dan skor tersebut akan dijumlahkan untuk setiap tempat laundry. 
Tempat laundry dengan nilai tertinggi dalam penjumlahan skor ini dapat 
dianggap sebagai pilihan terbaik. 

Dalam hal ini, kita akan membahas langkah-langkah konkrit dalam 
menerapkan metode SAW untuk mencari tempat laundry yang baik. Kami juga 
akan mengilustrasikan bagaimana bobot kriteria dapat ditentukan dan 
bagaimana pengukuran kriteria dapat dilakukan. Dengan menggunakan metode 
SAW, diharapkan pembaca dapat membuat keputusan yang lebih terinformasi 
dalam memilih tempat laundry yang sesuai dengan preferensi dan kebutuhan 
pribadi. 

Dengan demikian, metode Simple Additive Weighting (SAW) dapat 
menjadi alat yang berguna dalam pencarian tempat laundry yang baik dan sesuai 
dengan kebutuhan individu. Langkah-langkah praktis dalam menerapkan SAW 
akan diuraikan lebih lanjut dalam hal ini untuk membantu pembaca dalam 
membuat keputusan yang cerdas dalam memilih tempat laundry yang tepat.  

Metode SAW mengenal adanya 2 (dua) atribut yaitu kriteria keuntungan 
(benefit) dan kriteria biaya (cost). Perbedaan mendasar dari kedua kriteria ini 

SISTEM PENDUKUNG 

KEPUTUSAN DAN 

IMPLEMENTASI 
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A. NLP (Bag of Words) 

Pemrosesan Bahasa Alami (Natural Language Processing, NLP) telah 
menjadi area penelitian yang mendalam dan berkembang pesat dalam dunia 
teknologi informasi. Dengan kemajuan teknologi komputer dan kemunculan 
sumber daya komputasi yang kuat, kemampuan untuk memahami, 
menganalisis, dan memanfaatkan teks dalam bahasa manusia telah menjadi 
semakin relevan dalam berbagai aplikasi, seperti pencarian web, terjemahan 
mesin, analisis sentimen, chatbot, dan banyak lagi. NLP adalah cabang ilmu yang 
mencakup berbagai metode dan teknik yang digunakan untuk mengolah teks 
dalam bahasa manusia. Metode-metode ini berkisar dari yang sederhana seperti 
tokenisasi dan stop words removal hingga yang kompleks seperti pengenalan 
entitas nama dan pemahaman bahasa alami berbasis aturan. Setiap metode 
memiliki tujuan dan penerapannya sendiri dalam berbagai konteks. 

Namun, untuk memahami dan menerapkan metode-metode ini dengan 
baik, penting untuk memiliki pemahaman yang kuat tentang prinsip-prinsip 
dasar dan penghitungan manual yang mendasarinya. Meskipun ada banyak alat 
dan framework NLP yang tersedia secara komersial atau open source, memahami 
dasar-dasar metode tersebut tetaplah penting.  akan menguraikan satu metode 
dasar dalam NLP, serta memberikan contoh hitungan manual. Melalui 
pemahaman yang komprehensif tentang metode ini, pembaca akan dapat 
mendapatkan wawasan yang lebih baik tentang dunia NLP dan kemungkinan 
penerapannya dalam berbagai konteks dan industri. 

Natural language processing (NLP) merupakan kemampuan program 
komputer untuk menganalisis, memahami, dan memperoleh makna dari bahasa 
manusia dengan cara yang cerdas dan bermanfaat, baik bahasa lisan maupun 
tulisan. Teknologi NLP merupakan cabang ilmu komputer yang merupakan 
turunan dari bidang kecerdasan buatan (AI). NLP memadukan berbagai 
teknologi seperti computational linguistics, statistik, machine learning, serta deep 
learning. Dengan memanfaatkan NLP, developer dapat mengatur dan menyusun 
pengetahuan untuk melakukan tugas-tugas seperti peringkasan dokumen/teks 

NATURAL LANGUAGE 

PROCESSING DAN 

IMPLEMENTASI 
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A. Neural Network 

Jaringan Syaraf Tiruan (JST) atau neural network adalah suatu metode 
komputasi yang meniru sistemjaringan Syaraf biologis. Metode ini 
menggunakanelemen perhitungan non-linier dasar yang disebut neuron yang 
diorganisasikan sebagai jaringan yang saling berhubungan, sehingga mirip 
dengan jaringan Syarafmanusia. Jaringan Syaraf Tiruan dibentuk untuk 
memecahkan suatu masalah tertentu seperti pengenalan pola atau klasifikasi 
karena prosespembelajaran. Layaknya neuron biologi, Jaringan Syaraf Tiruan juga 
PHUXSDNDQ� VLVWHP� \DQJ� EHUVLIDW� ´fault tolerantµ� GDODP� �� KDl. Pertama, dapat 
mengenali sinyal input yang agak berbeda dari yang pernah diterima 
sebelumnya. Sebagai contoh, manusia sering dapat mengenali seseorang yang 
wajahnya pernah dilihat dari foto atau dapat mengenali sesorang yang wajahnya 
agak berbeda karena sudah lama tidak menjumpainya. Kedua, tetap mampu 
bekerja meskipun beberapa neuronnya tidak mampu bekerja dengan baik. Jika 
sebuah neuron rusak, neuron lain dapat dilatih untuk menggantikan fungsi neuron 

yang rusak tersebut (Sahat, 2013) dalam (Harumy, T.H.F., 2017). .  Berdasarkan 
hasil Penelitian yang telah dilakukan prediksi menggunakan Hybrid Algorithm 
memberikan hasil yang lebih baik namun performa dari hasil prediksi masih 
rendah. Penelitian selanjutnya adalah prediksi menggunakan  Hybrid Algorithm 

Genetic Algorithm and ANN  (Husin, Mustapha, Sulaiman, & Yaakob, 2012)(De 
Castro, De Nogueira, Nogueira, Lourenço-De-Oliveira, & Dos Santos, 2013). 
Terdapat Banyak sekali pengembangan Metode Neural Network antara lain 
Perceptron ,(Lanka, Electrical, Board, Lanka, & Serina, 2017) untuk mengukur 
Spektrum respons percepatan (ARS) untuk getaran pertambangan di Ladang 
Batubara dihasilkan menggunakan neural network  dimana diketahui  klasifikasi 
menggunakan Perceptron memiliki tingkat akurasi yang baik sebesar 99, 1 %.  

 Menurut Wuryandari (2012) Jaringan Syaraf Tiruan (JST) merupakan 
suatu sistem pemrosesan informasi yang mempunyai karakteristik menyerupai 
jaringan syaraf biologi (JSB). JST tercipta sebagai suatu generalisasi model 

NEURAL NETWORK 

DAN 
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